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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian senyawa rutin dari da-
un tanaman ublikayu (Manihot utilisgima L.), daun jarak
(Bicinus communig L.) dan herba patikan kebo (Euphorbia
hirta L.) suku Euphorblaceae. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahul apakah daun ublkayu, daun jarak dan herba

patikan kebo mengandung senyawa rutin,

Dalam penelitian ini senyawsa rutin di isolasi se-
cara sokletasi kemudian identifikasl dengan reaksi warna,
kromatografi kertas, kromatografi lapis tipis dan kroma -
tografi kolom.

Darl hasil penelitian diduga bahwa senyawa rutin terdapat
dalam daun ubikayu (Manihot utiliseipa L.) dan daun jarak
(Ricinug communis L.) sedangkan herba patikan kebo (Euphor
bia hirta L.) tidak teramati adanya senyawa rutin,
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ABSTRACT

A research on rutin has been done from cassava
leaves (Mapihot utilissima L.), jarak (Ricinus communi s
L.) and patikan kebo herbs (Euphorbis hirta L.) of the
Euphorbia family.
Isolation of rutin has been done by sokletation and iden-
fication color reaction, paper chromatography, thin layer
chromatography and column chromatography.
The outcome of this test showed the probability of rutin,
which was found in cassava leaves (Manihot utilissima L.)
and jarak leaves (Rlcinug communis L.) but not found im
patikan kebo herbs (Euphorbia hirta L.)
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BAE I
FERDAHULUAN

Bahan alam nabatli merupakan bagian terbesar yang
digunakan sebagal sumber bahan baku obat di samping bahan
alam mineral dan hewani, Bahan alam nabati ini dapat di -
olah untuk menghasklkan bahan baku cbat, berupa senyawa
kimia murni atau ekstrak medisinal yang mengandung senya-
wa kimia aktif maupun yang tidak aktif atau berupa senya-
wa murni prazat untuk disintesa lebih lanjut menjadi ba -
han baku cbat (11,15).

Senyawa rutin adalah suatu glikosida flavonoid,
kuersetin 3-rutinosida terdapat @dalam sembilan belas jenis
tanaman yang berasal dari sebelas suku tumbuhan (3). Senya
¥a rutin banyak digunakan dalam pengobatan yang bertujuan
menguatkan pembuluh darah, selain itu juga digunakan untuk
mencegah terjadinya "shock" antihistaminika. Senyawa rutin
banyak digunakan untuk menyembuhkan beberapa penyakit an -
tara lain perdarahan selaput jala, hipertensi karena naik-
nya fragilitas kapiler, hemofili, migrain, pendarahan gusi
dan sebagainya (17,18).

Senyawa rutin dapat dibuat secara sintetik, akan
tetapl senyawa rutin yang diperoleh secara isolasi dari
tumbuhan masih banyak digunakan karena pertimbangan eko-
nomig yaitu senyawa rutin hasil isolasi masih lebih murah
dibanding senyawa rutin yang diperoleh secara sintetik
(12).
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Adapun tyjuan penelitian ini yaitu untuk mengeta -
hul jenis tanaman deril suku Euphorbliaceas yang mengandung
senyawa rutin. Contoh yang diambil yaitu daun ubikayu.(Ma-
nibot utiligeima L.), daun jarak (Ricinus communis L.) dan
herba patikan kebo (Euphorbia hirts L.).



BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN PEMELITIAN

Malksud penelitian ialah untuk mengisolasi dan meng
identifikasi senyawa rutin dari daun ubikayu, daun jarak
dan herba patikan kebo dengan tujuan untuk mengetahui apa-
kah daun ubikayu, daun jarak dan herba patikan kebo mengan

dung senyawa rutin,



BAB III
FOLA PENELITIAN

II1.1 Penyediaan contoh
1.l Pengambilan daun dan herba
faitu dari utara, selatan dan timur dalam kota
madya Ujung Pandang
1.2 Pengolahan contoh
Contoh dibhaluskan kemudian diayak
I1I.2 Ekstraksi serbuk contoh
Contoh diekstraksi dengan pelarut metancl secara
soxhletasi
II1.5 Identifikasi hasil ekstrak
5«1 Reaksi warna
3.2 Kromatografi kertas
3.5 Kromatografi lapis tipis
I11.4 Isclasi hasil ekstrak
Hasil ekstrak n-butanol dilakukan dengan kromatogra-
fi kolom
III.5 Pembahasan data
III.6 Kesimpulan



BAB IV
PTINJAUAN PUSTAKA

IV.1l Uraian tanaman

IV.1.1 Tanaman Ubikayu

IV.1.1,1 Sistimatik tapaman (1,2,12)
ivisi : Spermatophyta
Anak divisi : Angiosspermae

Kelas : Dicotyledonaaa

Anak kelas : Apetalae

Bangsa : Euphorbiales

Sulku : Euphorbiaceae

Marga : Manihot

Jenls : Mapihot utiligsima L

1.2 Nama daerah (9,12)
Aceh : Ketila
Gayo : Gadung kayu
Batak toba : Garung kau
Minangkabau : Ubi singkong
Sunda : Huwl dangdeur
Jawa : Singkong
Madura : Balandong
Sangir : Bangkahe
Gorontalo : Kasubi
Makasar : Lame kayu
Bugis : Lame aju
Ambon : Kasbi

Ternate : Kasibi

]
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1.3 Morfologi tamaman (1,2,10,14,16)

Tanaman ubikayu merupakan tanaman semak
atau perdu, tidak bercabang. Tingginya 2-7 m. Ba
tang memanjang, bekas daun yang runtuh meninggal
kan bekas tonjolan.

Daun tersebar dengan rumus 3/8, bertulang menja-
ri. Tangkail daun 6-35 cm. Pada pangkal daun ada
daun penumpu kecil yang lekas gugur. Bunganya ma
jemuk, besrupa bunga tandan yang letaknya termi -
nal. Bunga jantan mempunyal tenda bunga yang ber
bangun lonceng dan benang sarinya ada sepuluh.
Bunga betina mempunyai tenda bunga yang bertaju
lima, bakal buahnya dikelilingi suatu cakram
yang berwarna kuning. Kepala putik berlekatan,
lebar dan berlekuk banyak, Buahnya buah kendaga,
barbentuk bulat telur dengan enam papan membujur
bijli dengan alat tambahan berlekuk pada pangkal
nya, Asal tanaman dari Brazilia dan banyak dita-
nam dan diusabakan di Indonesia.

Zat yang dikandung (9,10,14)

Saponin, glikosida, tannin, kalsium ocksa
lat dan besi.
Penggunaan (9,10,12)

Sebagal bahan makanan, juga dapat dipa -
kai dalam industri tekstil untuk mengeraskan

tekstil.



1V.1.2 Tanaman Jarak

IV.1.2.,1 Sistimatik tanaman (1,2,12)
Divisi : Spermatophyta
Anak divigl : Angiosspermae
Kelas : Dicotyledoneas
Anak kelas : Apetalae

Bangsa : Euphorbiales

Suku : BEuphorbiaceae
Marga + Ricinus

Jenis : Bicinus communis L

2.2 Nama daerah (9,12)
Gayo : Gloah
Batak karo : Lulang
Batak toba : Dulang
Minangkabau : Kalikih alang
Lampung : Jarag
Jawa : Jarak
sunda : zalikih
Madura : Kaleke
Gorontalo : Alale
Makassar : Tangan-tangan jara
Bugis : Feleng kaliki jera
Bima : Tetanga
nalmanera : Balacai tamekat
Ternate : Balacai
lidore : Batacai

Timor : Paku penuai
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2.5 Morfologi tamaman (1,2,10,14,16)

Tanaman jarak merupakan perdu atau pohon
kecil dengan tinggli 1-5 m. patangoya silindris,
ditengahnya berongga. Jelas nampak ruas-ruasoya
yang terdiri dari bekas-bekas daun penumpu yang
gugur. Daunnya tersebar dengan rumus 2/5. Ber-
tulang menjari dengan tepli yang bergerigi. Pada
ujung dari tangkai daun terdapat kelenjar. Daun
penumpunya memeluk batang, kalau gugur meninggal
kan bekas seperti lingkaran pada batang.
Bunganya bunga majamuk berupa malal yang seakan-
akan keluar dari batang yang berhadapan dengan
daun, Bunga jantan mempunai tenda bunga yang ber
gi lima, benang sarinya banyak. Pada malai terse
but letak bunga jantan dihawah bunge betina. Bu-
nga hetina mempunyai tenda bunga yang berbagi 1li
ma, lebih kecil bunga jantan, tangkai. putik pen-
delt dengan tiga kepala putik. Masing-masing de -
ngan satu biji yang berbangun bulat telur.
Berasal dari Afrika, umum ditanam dihalaman, ka-
dang-kadang ditanam sebagail tanaman tambahan di
tegalan.

Zat yang dikandung (9,10,14)

Saponin, tannin, kalsium oksalat, besi
Biji : Minyak lemak, risin, risinin, enzim, zat
lendir, asam risinolat.

Penggunaaa (9,10,12)
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Daunnya digunakan unutk menghilangkan ra

sa nyeri dan minyak dipakai untuk pencahar.

L¥.l.3 Tapaman Patikan kebo

IV.1.3.1 Sistimatik tanaman (1,2,12)}

i YA

Fe3

Divisi

: Spermatophyta

Anak divisl : Anglosspermae

Kelas

: Dicotyledoneas

Anak kelas : Apetalas

Banggea
Sulcu
Marga
Jenis

Euphorbiales

LL ]

Euphorbiaceae
: Euphorbia

: Euphorbia hirta L

Nama daerah (9,12)

Sunda :

Jawa

Madura :

Nanangksan
Kukon-kukon, patikan kebo, patikan
Kak sekakan

Jakarta : Gendong anak, gelang susu

Malulku

: Daun biji kacang

Halmahera : Sosononga

Ternate

Tidore :

: Isu ma ibi

Isu gibi

Morfologi tanaman (1,2,10,14,16)

Tanaman ini adalah herba yang berumur

satu tahun, dengan batang tegak, tinggi 10-60

¢m. Batang terutama berambut pada ujungnya.

Duduk daun berhadap-hadapan, helal daun meman-

jangseperti lanset, tepi daun bergerigi-bergigi
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sisi atas dan bawah daun berambut. bunganya ke -
¢ll, banyak, terusun dalam bunga majemuk yang
8imeus yang terdapat pada ketiak daun,

Berasal dari Amerika tropis, di Jawa umumnya li-
ar, daerah yang berumput, halaman, tepi jalan,
tanggul dan tegalan,

Zat yang dikandung (9,10,14)

Alkaloid, kuersetin, tanin, damar, ta =
rakserol, apigenin, stigmasterin, amigdalin,
Penggunaan (9,10,12)

Seluruh tanaman dipakai sebagal obat sa =
kit perut, getahnya dipakai sebagal obat mata
dan luka,

IV,2 Senyawa Rutin

Senyawa rutin adalah senyawa yang berwarna
kuning 3 ramno glikosida dari 5,7,3' ,4' tetra hidrok
8l flavanol atau kuersetin 3 rutinosida (3).

Senyawa rutin dikenal dalam bermacam-macam nama, Se=
rerti rutosid, melin, fitomelin, eldrin, soforin glo
bulariasitrin, asiritrin, mirtikolorin dan violakuer
setin. Aglikon dari senyawa rutin adalah kuersetin
yaitu 5,7,3' ,4' tetrahidrokei flavancl atau 3,5,7,3"
L' pentahidroksi flavon, Baglan gulanya adalah disa=
kharida yang disebut rutinosa, yang tersusun dari 73 -
L romnosa yang terikat secara glikosidis pada atom
C-1 dengan C-6 dari /3 - D glukosa., Rutinosa ini
terikat pada atom C-3 dardi aglikon (17).
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Sy

dan tidak berasa, hampir tidak larut dalam air dingin, la-
rut dalam air panas, larut dalam etanol,metancl, aseton
dan etil asetat.

Tidak larut dalam eter, petroleum eter atau kloroform. Se-
nyawa rutin tidak stabil terhadap cahaya, alkali dan oksi-
dator (17,18).

Senyawa rutin dahulu disebut sebagal vitamin -p-
faktor oleh karena mempunyai efek terhadap permeabilitas
pembulub darah, mengurangi fragilitas kapller atau menam-
bah elastisitas dinding kapiler. Oleh karena itu senyawa
rutin digunakan untuk mengurangil perdarahan kapiler (3,15,
18).

Rumus molekul : EE?H}OElE 3 EEG e

Rumus bangun :
DH

O« Rutinole

[l

-
o

-
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IV.? Pemeriksaan senyoawa flavonold dengan metode kromato -

grafi

Istilah kromatografi berasal dari dua perkata-
an latin yaitu : Cromato dan grafe, yang berarti pe -
nulisan warna.

Kromatografi adalah pemisahan komponen-kompo-
nen suatu contoh, yang komponen-komponen itu terdia »
tribusl antara dua fase tetap dan fase bergerak.

Fase tetap berbentuk padatan atau cairan yang ditoi..-
pang oleh zat padat. Femieahan terjadl karema kompo -
nen-komponen contoh bergerak dalam jarak yang berbeda
sepanjang kolom yang dinamakan eluen. Proses yang di-
babkan oleh eluen inl yaitu suatu senyawa bhergerak
sepanjang kolom dinamakan proses elusi.

Cara kromatografi dapat digolongkan berdasarkan jenis
fase gerak dan fase diam (13).

Kromatografli yang sering digunsakan adalah kro
matografi kolom, kromatografl kertas, kromatografi la
pis tipis dan kromatografi gas. Sebagal zat penyerap
Belain kertas digunakan Juga penyerap berpori misal -
nya aluminium oksida, silika gel, kiselgur polyamida,
"celite" atau serbuk "poyetilen" yang diaktdifkan.
Eromatografi kertas dan lapis tipis umumnya digunakan
untuk mengindentifikasl senyawa-gsenyawa kimla, karena
itu mudah dilakukan untuk zat dalam jumlah yang sedi-
kit, sedangkan kromatografi gas memerlukan peralatan

yang rumit, Zat yang terpisah diperoleh berupa noda
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yang dapat digunakan untuk identifikasi (7).

IV.3.1

IV.3.2

Kromatografi kertas

Kromatografi kertas adalah bentuk seder-
hana darl metoda kromatografi yang dianggap se-
bagal pemisahan yang sangat berguna untuk ki--
mla organik dan bickimia (13),.
Kromatografi kertas adalah salah satu metode
pemisahan dengan menggunakan sehelal kertas sa-
ring dengan susunan serabut yang tebal.
Eromatografi kertas umumnya digunakan untuk
mengidentifikasikan senyawa kimla, karena cara
ini mudah dilakukan dalam jumlah yang sedikit,
Perbandingan jarak yang ditempuh oleh zat de -
ngan jarak yang ditempuh fase bergerak dihitung
dari penotolan larutan contoh, dinyatakan seba-
gal Rf zat tersebut (7).

.. Jarak yang ditempuh zat
Rt =

Jarak yang ditempuh eluen
Kromatografi lapis tipls

Kromatografi lapis tipis digunakan un-
tuk pemisahan zat dalam jumlah yang sangat ke=-
gll,
Prinsip kromatografi lapis tipls adalah laru -
tan zat ditotolkan atau digoreskan pada adsor-

ben lapis tipis dengan bermacam-macam pengem =

bang dengan menggunakan pengembang pelarut or-

ganik.




IN.3.3
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Kromatografi lapis tipis juga disebut kolom
kromatografi terbuka karena beberapa adsorben
yang digunakan pada kromatografi lapls tipis
dapat pula digunakan pada kromatografi kolom.
Pemisahan tergantung pada jenis zat penyerap
danpembuatan lapisan serta kepolaran pelaprut.
Penampak noda digunakan adalah sinar UV dengan
panjang gelombang pendek (254 nm) dan panjang
gelombang panjang (366 nm). Untuk menotolkan
zat digunakan mikro pipet, setelah itu bagian
bawah lempeng dicelup dalam larutan pengembang
di dalambak kromatografi yang sebelumnya dije-
nuhkan terlebih dahulu., Sifat penyerap dari .
lapisan itu ialah menarik pelarut keatas lem=-
peng (7,13).
Kromatografi kolom

Adsorben dalam keadaan kering atau .«
massa kental, dimampatkan dalam tabung kaca
yang mempunyal lubang pengalir yang dapat di-
atur. Sejumlah contoh dilarutkan dalam pelarut
dituangkan kedalam kolom., Elusi dengan larutan
pengembang, sehingga komponen-komponen yang
dipisahkan mengalir turun dari kolom dengan
kecepatan yang berbeda dan keluar bersama-sa-

ma dengan eluen yang ditampung dalam wadah

(7,13).




BAB ¥

PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN

V.1l Alat - alat yang digunakan

l. Blender

2. Tabung reaksi

3. Gelas ukur

4. Gelas piala

5« Erlenmeyer

6+ Corong

7. Corong pisah

8. Lahu alas bulat

9. Seperangkat alat soxhlet
10, Seperangkat alat ELT
1l. Pemanas listrik
12, Penangas air
1%. Oven
li, Kolom kromatografi

15, Batang pengaduk

16, Plat tetes

17, Eksikator

18, Mikropipet

V.2 Bahan-bahan yang digunakan

i. Metanol

2, Petroleum eter

4. Kloroform

4. Etil asetat

15

(Nasiomal)

(Wheaton)

(Desage heidelberg)
(Nasional)
(Memmert)

{Memmert)

(Ajax Chemicals)
(Ajax Chemicals)
(Ajax Chemicals)
{(Ajax Chemicals)
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5, n-Butanol (Ajax Chemicals)
6. Aseton (Ajax Chemicals)
7. Asam klorida pekat (Ajax Chemicals)
8. Asam asetat (Ajax Chemicals)

9, Etanol (Ajax Chemicals)
10, Eter (Ajax Chemicals)
11. Asam sulfat (Ajax Chemicals)
12, Ammonia (Ajax Chemicals)
13, Ferri klorida (E Merck)
14, Serbuk seng (E Merck)
15. Serbuk magnesium (Wako Chemicals)
16, Asam borat (E Merck)
17. Asam oksalat (Ajax Chemicals)
18, Air suling (Kimia Farma)
19, 5ilica gel GF

20, Kertas Whatman No.l

Cara kerja
V.5.1l Pengambilan contoh
Pengambilsn contoh dari utara, selatan,
timur dalam kota madya Ujung Pandang.
¥.3.2 Pengolahan contoh
Contoh dicuci sampai bersih lalu ditiris
kan, kemudian diiris kecil-kecil. Pengeringan
contoh dilakukan dengan sinar matahari tidak
langsung, kemudian dihaluskan dan diayak.
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V.4 Ecstraksl serbuk contoh (8,11,13)

Eitimhans 50 gram serbuk contoh dimasukkan ke
dalam alat soxhlet, ekstraksi dengan metanol sebanyak
200 ml sampai ekstrak tidak berwarna (+ 3 jam).
Exstrak diuapkan di atas penangas air sampai kental,
kemudian disuspensikan dengan air.

Exstraksi dengan petroleum eter, lapisan petroleum

eter dibuang, Lapisan air diekstraksi dengan kloroform,
lapisan kloroform dibuang, kemudian laplean alr dieks-
traksi dengan etil asetat dilakukan dalam corong pisah

Lapisan dari etil asetat dipekatkan di atas penangas
air. Ekstrak yang diperoleh digunakan untuk reaksi war-

na, kromatografl kertas dan kromatografi lapis tipis.
V.4.l Reaksi warna untuk flavencid |
UGapkan 1 ml hasil ekstrak, kemudian dila
rutkan dengan 1-2 ml metanol P, tambahkan 50 mg
serbuk seng P dan 2 tetms asam klorida 2N, diam
kan selama 1 menit, Tambahkan 1 ml asam klorida
pekat, timbul warna merah menunjukken adanya

flavonoid.

OQapkan 1 ml hasil ekstrak, larutkan da-
lam metanol P, tambahkan 50 mg serbuk magnesium
P dan 1 ml asam klorida pekat, terjadi warna me
rah menunjukkan adanya flavounold,

Uapcan 1 ml hasil ekstrak, basahkan de-
ngan aseton P, tambahkan sedikit serbuk asam ok
salat P. panaskan hati-hati di atas penangas air
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dan hindari pemanasan berlebihan,
Campur sisa yang diperoleh dengan 1 ml eter P,
Amati dengan sinar ultra violet, terjadi fluore-
sensl yang berwarna hijau menunjukkan adanya fla
vanoid,

Hasll ekstrak ditambahkan larutan ferri
klorida terjadi warna hijau kotor, menunjukkan
adanya flawonold (lihat Tabel 1),

Eromatografi kertas :

Kertas kromatografi yang digunakan ada -
lah kertas whatman No. 1 dengan ukuran 20 x 20
¢m. Buat garis horizontal dengan pemsil sejajar
dengan tepl kertas 2 cm dari tepi bawah dan & cm
dari tepli bagian atas.

Pada garis bagian bawah ditotolkan hasil ekstrak
dan pembanding senyaws rutin dengan jarak masing-
masing 3 cm. Kemudian kertas whatman dielusi da -
lam bak kromatografi yang sebelumnya sudah dije -
nuhkan dengan eluen, Setelah larutan pengeluai
mencapal batas, kertas whatman dikeluarkan dan di
biarkan kering pada suhu kamar.

Harga Rf dan noda yang terbentuk dapat dilihat

pada Tabel 2,3,4.
Eromatografi lapis tipis

Lempeng kromatografl lapis tipis dibuat
dengan cara meratakan bubur silika gel GF (yang
dibuat dari silika gel GF dan air dengan perban-
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Etil agetat : etanol : air ( 8 : 2 : 1)

Fluat yang keluar ditampung dalam wadah, 5 ml tiap
fraksi yang diatur sedemikian rupa hingga keluarnya
sepuluh tetes tiap menit., Aliran dilanjutkan sampai
fraksl terakhir tidak memperlihatkan lagi noda pada
pemeriksaan kromatografi lapis tipis.

Harga Rf dan noda yang terbentul dapat dilihat pada
Tabel 8.




l.

=

3.

e

BAB VI
PEMBT CARAAN

Pemeriksaan secara reaksl warna memberikan warna yang
kurang Jjelas mungkin disebabkan adanya gangguan kloro-
fil atau zat lain yang ikut tersari.
Isolasi dan identifikasi senyawa flavonold secara kro-
matografi kertas dengan penyari metanol dengan menggu-
nakan beberapa macam eluen, ternyata eluen etil asetat
: etanol : air (B : 2 : 1) memberikan pemisahan yang
baik, Begltu pula penampak noda ammonia memberikan no-
da yang jelas dibandingkan dengan penampak noda sinar
ultra violet.
Isolasi dan identifikasi senyawa flavonold secara kro-
matografi lapis tipis dengan penyari metanol, mengguna
kan eluen etil asetat : etamol : air (8 : 2 : 1), pe -
pampak noda asam sulfat 10 % memberikan 3 noda untuk
daun ubikayu warna coklat merah, coklat merah dan ku-
ning, 2 noda untuk daun jarak warna coklat merah, cok=-
1lat merah dan 1 noda untuk herba patikan kebo warna
coklat merah. Noda yang pertama memberikan warna dan
nilai Rf yang sama dengan pembanding senyawa rutin,
Fada penyarian sokletasi, dengan beberapa macam penya-
ri ternyata dengan penyari metanol senyawa flavonold
dapat tersari, sedang cara maserasi dengan penyarl
aseton hasilnya kurang baik dari penyari lain.

a2l
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Isolasi dan identifikasi senyawa flavonold dengan pe -
nyari n-butanol secara kromatografi lapis tiplis, meng
gunakan eluen etil asetat : etanol : air (8 : 2 : 1)
dengan penampak noda asam sulfat 10 % memberikan 2 no-
da untulk daun ubikayu dengan warna coklat merah dan
kuning sedangkan jarak memberikan 1 noda yang berwarna
coklat merah.

Isolasi dan identifikasi senyawa flavonoid secara kro-
matografi kolom untuk skstrak n-butanol dari daun ubl-
kayu didapatkan 2 fraksi yang berwarna coklat merah
dan kuning, fraksi 31-70 memberikan noda dan nilai Rf
yang sama dengan pembanding senyawa rutin pada pemerik
gaan kromatografi lapls tipis dengan menggunakan eluen
atil astat : etanol : air (8 : 2 : 1) dan penampak no-
da asam sulfat 10 %.

Masing-masing fraksi yang diperoleh dari kolom kroma =
tografi yang memberikan noda dan nilai Rf yang sama
dengan pembanding genyawa rutin dikumpulkan kemudian
dipekatkan dan diidentifikasi dengan reaksi warna, kro
matografi kertas dan kromatografi lapis tipis.

Oleh karena senyawa rutin yang murni sulit didapatkan,
dari sediaan obat yarg mengan-

maka pembanding diambil

dung senyawsa rutin kemudian diekstraksei. Untuk menguji

kemurnian hasil akstraksi senyawa rutin dilakukan kro-

matografi kertas dan kropatografl lapis tipis, hagil

nya memberikan 1 noda.




dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut :

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

=

Vil.1l Kesimpulan

1.

2.

Identifikasli secara kromatografi kertas dan kro =
matografi lapis tipis éhnyawa rutin memberikan
nilai Rf dan warna noda yang sama dengan pemban-
ding senyawa rutin yang terdapat pada daun ubl -
kayu (Manihot utilissima L.) dan daun jarak (Ri-
¢inus communis L.) sedangkan herba patikan kebo
(Euphorbia hirta L.) nilai Rf yang berbeda demngan
pembanding senyawa rutin tetapl warna noda sama,
Frakei 31-70 pada kromatografi lapis tipis dari
kolom kromatografi daun ubikayu (Manibot utilis.
sima L.) menunjukkan nilai Rf dan warna noda yang

sama dengan pembanding senyawa rutin.

VII.2 Saran

Disarankan untuk mengadakan penelitian lebih

lanjut penetapan kadar senyawa rutin dari daun ubi -

kayu (Manihot ggilisgima L.) dan daun jarak (Ricinus

communis L.,.

25
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Tabel 1

HASIL UJE WARMA DARI DAUN UBIKAYU
DAUR JARAK DAN HERBA

PATIKAN KEBO
Tanaman Larutan pem
Perealksi ] banding se- | Haeil
Ubikayu Jarak PE Egan Ryawa: Futii
1. Serbuk Zn Merah Merah | Merah Merah +
+ HElP coklat
2. Serbuk Mg Merah Merah | Merah Merah +
+ HC 1P jingga
3. Floresan Hi jau Hijau | Tidak Hi jau +
si berwarna
4. FeCl Hijau Hijau | Jingga Hi jau +
5 kotor kotor kotor

26




Tabel 2 |

NHILAL Rf HASIL KROMATOGURAF] KERTAS

RE Rf
Contoh Pembanding Warna b
tananan [poa | Rata- |Perla- | Bata-| 000 |0 |
kuan Fata | kuan rata. :
i I
0,39 0,41 _
Kuning
Ubhikaywu 0,41 0,40 | Q.42 0,41 tersiE |- + |
0, 40 0,40 |
|
0,41 e Kuning '-
1 0,40 0,41 ¥ '
J.arak 0,40 0.4 L * terang : |
0,42 0,42
'!
0,64 0,41
0,41 | Euning| =
Patikan kebo 0,65 | 0,64 | 0,42 ’ |
0,63 0,40 .

Keterangan :

Eluen Etil asetat @ atanol : air

(8 =2 3 1) 7 _ |

el
Penampak noda . Sinar UV dan ammoni

27




Tabel 3& |

NILAI Rf HASIL KROMATOGRAFI KERTAS

RE Rf
Contoh FPembanding Warna g
Tanamaahin s Hasi
Perla- Rata= | Perlz- Rata -
k.'LII.-B.ZEL l‘at-E_. k_-uan rata
Di-lq"ﬁ ﬂ,'l-lrE‘
Kunin
Tbikayn 0447 0,46 | 0,48 | 0,47 tamﬂg +
{:]"-"I"l'E‘ I::'l‘l-|-? i
0,47 0,46 Kuning E
Jarak 0,46 O, 46 0,47 0,47 | terang| + |
Q443 0,48
i Ouhi 0.4y |Kuning| - ?
Patikan kebo 0,70 0,70 0,45 ’
0,72 O, 47
|

Keterangan :

(]

Eluen n-Butanol : &asam agetat : air |

I[J'.;:.'L:Er:| I

gipar UV dan ammonia

i

Fenampak noda

28




Tabel 4

NILAI Rf HASIL KROMATOGRAFI KERTAS

iy RE RE
Contoh Pembanding —
oo S | pastas | Bibas] Biglga| Beten SeRac | el
kKuan rata kuan rata
0,42 0,41 "
uning
ypikayu | 0,40 | 0,41 | 02 | 042 ) ¢orang| *
0,4l 0,4s5
0,41 0,42
Euning
Jarak 0,42 0,41 0,45 0,42 | terang +
0,40 0,4l
0,66 Ou4l
Kunin -
Patikan kebo 0,67 0,66 0,42 0,L2 g
0,65 0,435
Keterangan _
i kat : asam agetat : &Lr
Eluen . Asam klorida pexa

{ % : 30 : 10 )

Penampak noda sipar UV dan ammonia

29




Tabel 5

NILAI Rf HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

i Rf R
Contoh Pembanding Warna
Tanamaail S i1
Perla- Rata= | Perla=- Hata-
kuan rata kuan rata
G!'I"l'g GJII:E'
Coklat
jhbikaynu 0445 0,48 0,50 0,49 | merah +
D:[i'? 0449
i e i Coklat |
Jarak C',I.}? 'D,L}E- D.hﬂ s 4 merah
":I"I.l-g EIIE,':}
0,72 0,20 Coklat
ra -
Patikan kebo 0,73 0,73 0,49 0,49 | me
0,74 0,48 |

Keterangan :

Eluen . Btil asetat : atanol : air

(8 : 21 1)

Penampak noda . Sinar WV dan asam sulfat 10 *
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Tabel f

NILAI Rf HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIrls

B Rf WE ]
Contoh Pambanding Warna
naman noda nagil
8 FPerla- Rata-| Perla- Hata-
kuan rata kuan rata
0, 46 0,47 —_—
a
045 0,46
o 0udh Coklat |
Jarak 0,46 | 0s45 | 0,45 | Os46 ) peran
0, L4 0,47
0,60 0442 ¢ | Coxlat =
Patikan kebo 0,62 0,61 0,47 Us40 | meran
0,61 0,46
neterangan : _
Eluen - Kloroform : metanol @ airf

Penampak noda

( 15 :

. Sipar UV dano agsam sulfat 10 %

& 1L 3
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Tabel 7

NILAI Rf HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

RE Rf
Contoh Pembanding wargi
B no Hasil
Zeogs Parla-| Rata-| Perla-| Rata-
kuan rata kuan rata
ey S e Coklat
Ibikaynu 0,45 Oy bl 0,46 Ul | iorgn +
O, 44 O,45
i haite Coklat |
J arak ﬂ,f-b} G,i}lﬁ. Cl',i{.f-} Il‘r-]:l-f'l'ﬁ merah
0,45 0,46
9,63 6 Coklat
Patikan kebo 0,64 0,6k 0,43 0,42 | perah
0,63 0,4l
Keterangan : o
Eluen . p-Butanol : asal asetat :
Lk s B
10 %
Penampak noda ; Sipar UV dan asaf sulfa
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Tabel 8

HILAI Rf HASIL KROMATOGRAFI LAP1S TIPIS
DARI KROMATOGRAFI KOLOM DAUN UBIKAYU

33

i
Hf RE Warna .
rak s1]contoh Pembanding noda Hasil
- 0,41 Tidak .
i - ada
5 = 30 ﬂ,Elh. -|:|’1+l Kunitg _
1 Coklat +
R s L merah
Tidak -
e i g ada
| J
Keterangan : |
Eluen - Btil asetat : etanol : air
(a:2:1 )
Penampak noda . Sipar UV dan asam sulfat 10 #




GAMBAR 1

KROMALOGRAM DARI

: KROMATO ;

ualmgg% DAUN JARAK, GRAF%AEEHﬂﬁ i
PEMBANDING smmtmgm Rﬁﬁ;gw KEBO

7 :
o ] R P
l--..-..-"l. i
(v
- Keterangan : : \
R . Pembanding cepyawa rutilt k
U . Daun ubikayu it
Jd . Daun jarak
P . Herba patikan kebo
air (8 - 2 = l:l

Eluen * Etil agetat ¢ atanol :

3l




GAMBAR 11

CROMATOGRAM DARI KROMATOGRAFI KERTAS DAUN
UBIKAYU, DAUN JARAK, HERBA PATIKAN KEBO
DAN PEMBANDING SENYAWA RUTIN

{3
o o o
il —
P.F
v R J =

Keterangan :
Pepbanding senyawa TUGLP

R :

2 . Daun ubikayu

J . Daun jarak

P . Herba patikan keo0 air
Fluen : m-Butamol ° asam asetat ’

(1{.:115}
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GAMBAR III

KROMATOGRAM DARI KROMATOGRAFI KERTAS DAUN
URIKAYU, DAUN JARAK, HERBA PATIKAR KEBO
DAN PEMBANDING SENYAWA RUTIRN

Keterangan :
R
i}
d
B

Eluen

. Pemh-andinﬁ S

: Daun ubikayuw

. Daun jar'alt

*
-

. Agam

Herba patilan keb?

(3230300
36

klorida pekat

— s mmw  —— == e

0
s o o ©
A S R S

enyawa Tutis

acan ﬂsetat

« alr



GAMBAR 1V

KROMATOGRAM DARI KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS
DAUN UBIKAYU, DAUN JARAK, HERBA PATIKAN
KERO DAN PEMBANDING SENYAWA RUTIN

. o
] (21 1 II.,_-_-_____________
Keterangan :
R . Pembanding senyawa FUEL®
O - Daun ubikayu
3 . Daun jarak
P ; Herba patikan Kebe ip.f 8 2%
: a
Wi @ BEEd agetat : atanol



GAMBAR V

WATOGRAM DAR1 KROMATOGRAFL LAKLS 1 e 145
DAUN UBIKAY¥U, DAUN JARAK, HERBA PATTHAN
KEB0 DAN PEMBANDING SENYAWA RUTIN

%

o=

0 0 O O
I v R ] 3 g
R . Pembanding senyawa rutin
v . Daun ubikayu
J . Daun jarak
P : Herba patikan kebo
Eluen . Kloroform : metanol & air (12 ¢

ThR

. % 5 1)



GAMBAR VI

KROMATOGRAM DARI KROMATOGRAFI LAFIS TIFIS
DAUN UBLKAYU, DAUN JARAK, HERSA PATIKAN
KEBO DAN PEMBANDING SENYAWA RUTIN

— -

R F
U a ¥ -
HEtEranEan_ E
R . pPembanding genyawa rutin
i . Daun ubikayu
J . Daun jarak
P g . ady (4t 13 5)
n-Butanol: agan asetat -
Eluen & B

39



GAMBAR VII

ToGRAM D.RI KROMATOGRAKL LhF;S TIPEE
ER%EELL RRGMATGGHAFI KOLOM DAUR UbIKAYU

= e — =

bt £ == 1
Keterangan : B . )
;1 asetalt - atanol : air (8
S - t 10 -
dan asam sulfa

Penampak noda : S



LAMPIRAN A

ENYAWA FLAVONOID (8,11, 13)

BAGAN EKSTRAKSI 5

[E#rhuk contoh

sokletasi dengan metanol

selama £ 3 jam

Eﬁ{str&k matanull
l%ﬂnguapan

suspensikan dengan air

—

+
sisa [%fpiﬂan aiE]
(dibuang)
Fkstraksi dengan

petroleum eter

+ I
Lapisan petroleum [%apisan ai;l
eter (tidak digu-
nakan)

Ekstraksi dengan
kloroform

- -
Lapisan Rlurufafﬂ} 1Lapisan aiﬁ

(tidak digunakau)
Fkstraksi denga
atil asetat

L2 -
Lapisan etil Lapisan air
asetat (tidak digu
nalkan)
Penguapan

Reaksi warpa, KR, KK
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LAMPIRAN B

Sokletasq den
selama 5 jap

£4n metano]

|

| Exstrak matano{}

Penguapan
Suspensikan dengan air

v ——t
Slisa Lapigan air
(dibuang)

!_Tamﬁahkan kloroform

- *
Lapisan aif] Lapisan kloroform
(tidak digunakan) 2

o
o

- = \I“‘-H_
Ekstraksi dengan ﬂfﬁj“,fxﬁﬁmh
n-butanol/air o TR
! vy 3 ; (h 3?
Lapigan air fLﬂpiEan npbutannq ‘ |
(tidak digu - : /
nakan )

Penguapan
Krom. kolom
gl - gel

Fll’ FE_I‘ F}I ¥ » P n



